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Daerah Aceh merupakan salah satu dari sekian banyaknya 

daerah di Indonesia yang menjunjung tinggi nilai dan norma-norma 

ajaran Islam. Islam sendiri merupakan agama yang dianut oleh 

mayoritas masyarakat Aceh. Hampir seluruh seni dan budaya yang 

berkembang di Aceh tidak terlepas dari unsur dan norma-norma 

Islam. Hal ini disebabkan oleh masyarakat yang hidup di Aceh 

memiliki kepercayaan yang kuat terhadap ajaran-ajaran agama 

Islam. 

Selain itu, keberadaan kesenian tradisi pada suatu daerah 

yang memiliki nilai estetika berhubungan erat dengan unsur-unsur 

nilai religi, ekonomi, struktur sosial, politik dan sebagainya. Dengan 

demikian, kesenian menjadi salah satu cara masyarakat Aceh untuk 

menyebarkan dan mengembangkan ajaran-ajaran islam. 

Assubhubada sebagai salah satu sholawat, saat ini menjadi 

sarana bagi masyarakat Aceh dalam penyampaian dakwah-dakwah 

Islam melalui media seni. Lantunan dalam Assubhubada yang 

dinyanyikan ini diambil dari kitab Al Barzanji yang sering 

digunakan jamaah dan remaja masjid sebagai acuan dalam 

mempelajari syariat dan juga sunah Nabi Muhammad SAW. Dalam 

Assubhubada terdapat beberapa pesan dan juga sunah-sunah Nabi 

yang disampaikan dan dikemas dalam bentuk pertunjukan 

sholawat dengan iringan beberapa instrumen musik. Seni membaca 

kitab Al Barzanji merupakan hal yang tidak asing lagi di tanah 

nusantara. Beberapa daerah di nusantara menyebutnya sebagai 

selawatan, sedangkan di Aceh disebut dengan seulawet. Sama halnya 

ASSUBHUBADA 

SEBAGAI SENI 

SEULAWET 
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Awal mula terbentuknya grup Al Quzah ini atas inisiatif 

Rahmadyansyah dan Agus Salim, keduanya merupakan orang 

yang berperan penting dalam terbentuknya grup Al Quzah pada 

sebelum Ramadhan 2018 lalu. Grup Al Quzah mulanya dibentuk 

hanya sekedar untuk membawakan sholawat dalam versi yang 

biasa. Namun seiring berjalannya waktu, grup ini mulai 

¶memodifikasinya· menggunakan insturmen musik tertentu. Hal ini 

bertujuan agar sholawat yang dibawakan lebih bervariasi dan tidak 

PHPERVDQNDQ�� 3URVHV� ODWLKDQ� JUXS� LQL� GLODNXNDQ� ED·GD� LV\D� GDQ�

berlokasi di Masjid Al Huda Gampong Laksana, Kecamatan Kuta 

Alam, Kota Banda Aceh. Awal mulanya shlowat yang disajikan oleh 

grup Al Quzah belum memiliki sebutan khusus. Seiring berjalannya 

waktu, grup Al Quzah menyebut pertunjukan sholawat tersebut 

dengan Assubhubada. 

Anggota grup Al Quzah pada saat itu berjumlah 18 orang 

yang terdiri dari orang dewasa, remaja, dan anak-anak. Grup Al 

Quzah menjalani proses latihan satu minggu sekali pada setiap 

kamis malam. Proses latihan ini dilakukan untuk mengasah 

kemampuan bersholawat anggota grup. Sebelum memulai proses 

latihan bersholawat, biasanya anggota grup Al Quzah terlebih 

dahulu melakukan pengajian bersama. Hal ini dilakukan agar para 

anggota bisa dengan baik melafazkan lantunan sholawat. Bagi 

masyarakat Aceh, Assubhubada kerap ditampilkan pada kegiatan 

NHDJDPDDQ�VHSHUWL�0DXOLG�1DEL��,VUD·�0L·UDM��SHUD\DDQ�WDKXQ�EDUX�

Islam, dan sebagainya. Assubhubada juga digunakan sebagai media 

SEJARAH SHOLAWAT 

ASSUBHUBADA GRUP 

AL QUZAH 
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Assubhubada yang dibawakan oleh grup Al Quzah memiliki 

beberapa bagian-bagian sholawat yang di dalamnya tidak lepas dari 

unsur musikalitas. Secara tidak langsung, unsur ini sudah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari sebuah pertunjukan sholawat. 

Instrumen dalam Assubhubada dimainkan dengan pola ritme yang 

saling mengisi secara simultan dalam mengiringi irama sholawat 

yang dilantunkan. Menurut Sunarto (2006), hakekat dari 

musikalitas adalah segala hal yang berkaitan dengan permasalahan 

konstruksi, medium, cara mengolah medium beserta sifatnya. 

Konstruksi musik sendiri merupakan hal-hal yang berkaitan 

langsung dengan bentuk dan struktur pertunjukan suatu musik. 

Musik yang membutuhkan bunyi sebagai wujud abstraknya tentu 

membutuhkan media dalam menghasilkan wujud tersebut. Segala 

hal yang berkaitan dengan media bunyi pada suatu musik dapat 

dikaji secara menyeluruh dalam bentuk kajian instrumentasi.  

Berdasarkan pemaparan Sunarto tersebut, musikalitas dalam 

Assubhubada dapat ditelaah menjadi tiga bagian utama, antara lain: 

1) konstruksi musik dalam Assubhubada; 2) medium dalam 

Assubhubada; dan 3) Penggarapan. 

Assubhubada dapat ditinjau lebih jauh pada suatu sajian 

musik, sehingga penelaahan tersebut akan mengungkap bentuk 

dan struktur dari Assubhubada yang dipaparkan secara 

kontekstual. Berkaitan dengan konstruksi dan media suatu musik, 

unsur instrumen dianggap sebagai faktor yang penting dalam 

mengaktualisasikan bunyi sebagai media utama seni musik. 

Instrumentasi menurut Panoe Banoe (2003) adalah penetapan 
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Kekuatan dalam mempertahankan suatu produk budaya 

(seni) akan tergantung kepada bagaimana masyarakat pendukung 

kebudayaan tersebut mendukung ketangguhan diri dari perubahan 

zaman. Ketangguhan ini tentu saja akan mengalami masalah jika 

intensitas kehadirannya dalam masyarakat mulai menurun. 

Kehadiran masalah ini menjadi tantangan dan peluang bagi seni 

tersebut dalam mempertahankan eksistensinya. Kekuatan dalam 

mempertahankan diri akan memperkuat eksistensi dan kelestarian 

produk budaya di tengah masyarakat pendukungnya. Proses 

mempertahankan diri ini salah satunya melalui regenerasi. 

Secara etimologi kata regenerasi berarti pembaruan. Proses 

pembaruan ini merupakan upaya individu mempelajari dan 

menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat, norma, 

dan peraturan peraturan yang hidup dalam sebuah kebudayaan 

(Koentjaraningrat, 1990). Proses regenerasi yang pada dasarnya 

berkaitan erat dengan pewarisan tentunya menjadi upaya yang 

dilakukan oleh grup Al Quzah kepada anak-anak dalam melestari-

kan Assubhubada. Konsep pewarisan yang merupakan proses 

enNXOWXUDVL�GDSDW�GLWHUMHPDKNDQ�GHQJDQ�LVWLODK�´SHPEXGD\DDQµ�� 

Cavalli S dan Feldman mengemukakan ada dua jenis sistem 

pewarisan, yaitu secara vertical transmission dan horizontal 

transmission (Rohana & Juhadi, 2019). Vertical transmission 

merupakan sistem pewarisan yang berlangsung dengan mekanisme 

genetik yang diturunkan dari waktu kewaktu secara lintas generasi 

dimana proses ini melibatkan penurunan ciri-ciri budaya dari orang 

tua kepada keturunannya. Sedangkan horizontal transmission 

PROSES DAN SISTEM 

REGENERASI 

ASSUBHUBADA  

GRUP AL QUZAH 
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Daerah Aceh merupakan salah satu dari sekian banyaknya 

daerah di Indonesia yang menjunjung tinggi nilai dan norma 

keislaman. Hampir seluruh seni yang berkembang di Aceh tidak 

terlepas dari unsur dan norma-norma Islam. Hal ini disebabkan 

oleh masyarakat yang hidup di Aceh memiliki kepercayaan yang 

kuat terhadap ajaranajaran agama Islam. Selain itu keberadaan 

kesenian tradisi pada suatu daerah yang memiliki nilai estetika 

berhubungan erat dengan unsur-unsur nilai religi, ekonomi, 

struktur sosial, politik dan sebagainya. 

Kesenian menjadi salah satu cara masyarakat Aceh untuk 

menyebarkan dan mengembangkan ajaran-ajaran islam. 

Assubhubada sebagai salah satu shalawat yang saat ini menjadi 

sarana masyarakat Aceh berperan penting dalam penyampaian 

dakwah-dakwah Islam melalui media seni. Lantunan dalam 

Assubhubada yang dinyanyikan ini diambil dari kitab Al Barzanji 

yang sering digunakan jamaah dan remaja masjid sebagai acuan 

dalam mempelajari syariat dan juga sunah Nabi. Dalam 

Assubhubada terdapat beberapa pesan dan juga sunah-sunah Nabi 

yang disampaikan dan dikemas dalam bentuk pertunjukan 

sholawat dengan iringan beberapa instrument musik. Assubhubada 

yang dibawakan oleh kelompok Al Quzah biasanya menyesuaikan 

dengan tema acara, sebagai contoh apabila ditampilkan pada acara 

pernikahan, maka syair-syair yang dibawakan berisi nasehat-

nasehat dalam kehidupan berumah tangga. Begitu juga apabila 

Assubhubada ditampilkan pada acara Maulid Nabi, maka syair-
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